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Penjajahan bangsa Belanda meninggalkan jejak karya arsitektur di Indonesia. 

Bangunan kolonial Belanda memiliki keanekaragaman bentuk menyesuaikan dengan 

kondisi iklim dan budaya di daerah Indonesia. Bangunan-bangunan tua memiliki cerita 

mengenai awal kota tersebut berdiri dan berkembang. Kota Madiun menjadi salah satu 

kota yang masih memiliki peninggalan bangunan kolonial Belanda. Salah satu bangunan 

kolonial Belanda di Kota Madiun yang masih mempertahankan bentuk asli dan masih 

berfungsi dengan baik adalah Kantor Badan Koordinasi Wilayah (Bakorwil) yang 

dibangunan sekitar tahun 1850-an. Gedung Bakorwil terletak di pusat kota yaitu Jalan 

Pahlawan dan menjadi salah satu bangunan tertua peninggalan kolonial Belanda di 

kawasan tersebut. Pada RTRW Kota Madiun tahun 2012-2030 mencanangkan 

pengembangan pusat pertokoan modern di kawasan Jalan Pahlawan yang berpotensi 

menggusur keberadaan bangunan kolonial Belanda. Tujuan penelitian mengenai bangunan 

kolonial Bakorwil Kota Madiun, yaitu untuk mengidentifikasi dan menganalisis Karakter 

bangunan Bakorwil Kota Madiun meliputi karakter spasial dan visual bangunan; 

menganalisis dan menentukan strategi atau arahan pelestarian bangunan kolonial Bakorwil 

Kota Madiun. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga metode, yaitu: 

metode deskriptif analisis, metode evaluasi dan metode development. Ketiga metode 

tersebut digunakan untuk menganalis dan menjawab rumusan masalah yang telah 

ditentukan. Fokus pembahasan penelitian mengenai karakter arsitektur bangunan secara 

spasial dan visual serta strategi pelestarian yang akan digunakan. Objek penelitian terdiri 

dari dua bangunan kolonial, yaitu bangunan induk dan kantor kesekretariatan Bakorwil. 

Tahap awal penelitian dimulai dengan menentukan variabel penelitian yang akan 

digunakan dalam analisis. Hasil analisis tersebut selanjutnya digunakan dalam menentukan 

strategi dan arahan pelestarian setelah melalui tahap penilaian makna kultural. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa karakter spasial bangunan mengalami 

perubahan namun perubahan tersebut dapat diidentifikasi. Alur sirkulasi bangunan 

mengikuti bentuk penataan ruang dalam bangunan. Selain itu terdapat hall yang berfungsi 



sebagai entrance utama bangunan. Orientasi bangunan mengarah ke arah barat yang 

mempengaruhi tatanan bukaan pada bangunan dan jenis elemen jendela serta pintu yang 

digunakan pada bangunan. Karakter visual bangunan didominasi oleh elemen bangunan 

yang berbentuk geometri. Bentuk dan ukuran pintu kental dengan bentuk geometri dengan 

ukuran yang besar. Ragam hias yang terdapat pada bangunan induk Bakorwil mendapat 

pengaruh dari budaya Yogyakarta. 

 Arahan pelestarian pada objek penelitian ini, diklasifikasikan ke dalam tiga kelas 

potensial, yaitu: potensial rendah, potensial sedang, dan potensial tinggi.  Setelah 

mengklasifikasikan potensial elemen bangunan kemudian menentukan arahan pelestarian 

fisik bangunan terbagi dalam tiga  strategi pelestarian, yaitu preservasi diarahkan pada 

elemen-elemen bangunan yang berpotensial tinggi, konservasi diarahkan pada elemen-

elemen bangunan yang berpotensial sedang, dan rehabilitasi diarahkan pada elemen-

elemen bangunan yang berpotensial rendah. Selain itu juga menentukan arahan 

pengembangan bangunan untuk ke depannya, namun pengembangan hanya secara spasial/ 

ruang bangunan agar gaya bangunan/ langgam asli bangunan tidak hilang. 
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